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BAB V 

PENUTUP 

1. kesimpulan 

1. Secara khusus, Muhammad Nur Abdul Hafizh Suwaid mengungkapkan 

secara tegas statemen atau pemikirannya tentang konsep pendidikan 

keluarga. Akan tetapi melalui pemikirannya yang cukup realistis dalam 

beberapa karya tulisnya yang tersebar, ini menunjukkan bahwa Hafizh 

Suwaid cukup nyata memberikan perhatiannya terhadap dinamika dan 

persoalan pendidikan. Beliau memaparkan secara ringkas tentang kisah-

kisah Islami dan berbagai peristiwa sejarah Islam yang sangat bermanfaat 

dalam pendidikan pada anak yang beliau ambil dari berbagai macam kitab-

kitab Islam. Beliau juga membahas dan mengkaji khusus tentang pendidikan 

Nabi Muhammad saw untuk anak. Oleh karena itu, perspektif Hafizh 

Suwaid tentang prophetic parenting ini adalah kajian yang sangat penting, 

karena merupakan salah satu pembahasan tersendiri yang termasuk dalam 

kategori petunjuk Nabi Muhammad saw dalam mendidik anak.  

2. Adapun pembahasan pendidikan keluarga Islam ini menjadikan 

keterbukaannya kesadaran orangtua akan pentingnya cara mendidik anak 

yang baik dan benar sesuai dengan ajaran Nabi saw. Yang dimana 

pembahasan didalamnya sudah sangat lengkap dengan berbagai macam 

metode mendidik anak sejak usia sedini mungkin dengan berbagai 

pembinaan aqidah Islam dengan dasar-dasar pengajaran dan 
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pembahasannya berlandaskan Al-Qur’an dan Hadis.  

2. Saran 

1. Untuk orangtua dan para pendidik 

Pada hal ini orangtua dan para pendidik haruslah menyadari bahwa dalam 

penyenggalaraan pendidikan adalah harus berbekal ilmu pengetahuan 

Agama yang luas dan terus memperdalam ilmunya terutama dalam hal 

mendidik anak. Sebagai seorang muslim yang taat pada ajaran agama Islam, 

sebaiknya kita perlu terus mengkaji tentang pendidikan yang sesuai dengan 

ajaran Nabi sekaligus mengamalkannya dalam mendidik generasi-generasi 

mendatang sehingga dapat diterapkan dan dijadikan pertimbangan dalam 

menentukan arah pendidikan anak yang baik dimasa sekarang dan dimasa 

yang akan datang. 

2. Mengingat masih banyaknya kekurangan dan keterbatasan pada penulis 

dalam penelitian ini, penulis berharap perspektif Hafizh Suwaid tentang 

prophetic parenting ini bisa menjadi bahan rujukan dan menjadi bahan 

pertimbangan lebih lanjut dalam penelitian-penelitian selanjutnya. Penulis 

berharap kedepannya akan lebih banyak penelitian tentang tema parenting 

yang berlandaskan al-Qur’an dan hadis. Atau mungkin penulis selanjutnya 

bisa menggunakan metode penelitian kualitatif jenis lapangan, sehingga 

dapat memuat data-data konkrit yang berdasarkan realita dikehidupan 

sekitar. 

  


